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Article Info Abstract

Article history: "Kemah Peduli Sahabat Kasih" is a care facility for individuals with
mental disorders, managed by a single family. One of the primary
challenges faced by the facility is the inadequate lighting for nighttime
activities. In 2024, the team from the Faculty of Biosciences, Technology,
Accepted and Innovation (FBTI) at Atma Jaya Catholic University of Indonesia
13 November, 2025 contributed by installing two solar-powered lighting units: one along the
Keywords: access road to the facil.ity ?lnd an9ther for the front .and back yard areas.
Facilities, Lighting, However, these two lighting points were insufficient to fully support
Solar-powered lamp, nighttime activities. Therefore, the 2025 community service program
aimed to install additional lighting points at the Kemah Peduli Sahabat
Kasih facility. The activity began with observations and interviews with
the head and staff of the facility to assess conditions following the
installation of the initial lighting units and to determine the additional
lighting needs. It was found that three more lighting points were required,
exceeding the initially allocated budget. As a result, a joint discussion was
conducted between the Atma Jaya team, the facility head, and staff to
decide that this year’s budget would be allocated to the purchase of solar-
powered lamps. The community service program successfully procured
three solar-powered lamps, which were tested and demonstrated
satisfactory performance and illumination levels. The operational
procedures and maintenance guidelines were also effectively
communicated and understood by the facility’s head and staff.
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1. PENDAHULUAN

Panti Kemah Peduli Sahabat Kasih merupakan tempat rehabilitasi bagi penyandang
gangguan jiwa yang dikelola secara mandiri oleh satu keluarga. Panti ini berlokasi di JI. Kp.
Cicayur Kebun Manggu No.21, RW.1, Cisauk, Tangerang, Banten. Pada tahun 2024, tim
dari Fakultas Biosains, Teknologi, dan Inovasi (FBTI) Universitas Katolik Indonesia Atma
Jaya telah berperan serta dalam pembangunan dua titik penerangan bertenaga surya, yang
dipasang pada jalur akses menuju panti serta area pekarangan depan dan belakang (Hidayat
et al.,2024). (Gambar 1 dan Gambar 2).
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Gami);f 1.
Pemasangan dan Uji Coba Lampu pertama
(Sumber: Hidayat et al., 2024)

i
Gambar 2.

Pemasangan dan Uji Coba Lampu kedua
(Sumber: Hidayat ef al., 2024)

Pembangunan dua unit lampu tenaga surya merupakan tahap awal dari rencana
penyediaan empat titik penerangan secara keseluruhan. Kegiatan ini diharapkan dapat
menyelesaikan keseluruhan rencana pemasangan lampu tenaga surya yang telah dirancang
sebelumnya. Sebagaimana disampaikan oleh Desmira et al. (2022), penyediaan fasilitas
penerangan merupakan bentuk nyata pelayanan sosial kepada masyarakat. Penerangan jalan
berperan penting dalam menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan terang, baik bagi
pengendara kendaraan maupun pejalan kaki (Tambunan et al., 2020).

Penggunaan lampu tenaga surya tetap dipertahankan dalam kegiatan pengabdian ini
dengan pertimbangan efisiensi biaya operasional, khususnya untuk mengurangi beban biaya
listrik dari PLN (Yasa & Sarief, 2021) serta meminimalkan kebutuhan pemeliharaan (Liu,
2014; Damayanti et al., 2021). Selain itu, pemanfaatan energi surya sejalan dengan upaya
pemerintah dalam mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil, seperti batu bara dan
minyak bumi (Ferza & Pranasari, 2020). Sistem lampu tenaga surya terdiri dari panel surya
(solar cell) dan lampu LED (Sumadi et al., 2019). Lampu LED dipilih karena memiliki
efisiensi pencahayaan yang lebih tinggi, ditunjukkan oleh nilai lumen per watt yang lebih
besar dibandingkan lampu CFL maupun lampu pijar, serta konsumsi daya listrik yang relatif
rendah (Husnayain et al., 2023; Santoso et al., 2024).
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2. METODE PELAKSANAAN

Fakultas Biosains, Teknologi, dan Inovasi Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya
menjalin kerja sama dengan ketua RT dan RW setempat serta pengelola Yayasan Panti
Kemah Peduli Sahabat Kasih dalam pelaksanaan pembangunan fasilitas penerangan di
lingkungan panti. Pada tahap awal yaitu pada bulan April dan bulan Mei, tim pengabdian
melakukan verifikasi ulang terhadap kebutuhan jumlah titik penerangan serta menentukan
lokasi pemasangan tiang lampu, dibantu pengelola. Tahap selanjutnya mencakup proses
pengadaan lampu tenaga surya untuk penerangan jalan dan tiang penyangga lampu, dimana
pembelian dilakukan melalui toko online di website e-commerce nasional, dimana proses
pesan hingga pengiriman produk memakan waktu selama 1 bulan.

Lampu yang telah dibeli diuji fungsionalitasnya baik sebelum pemasangan oleh Tim
pengabdian dan pengujian sesudah pemasangan dilakukan oleh pengelola dan staff panti
pada bulan Juli. Pemeriksaan lampu mencangkup pemeriksaan kecacatan produk, dan
pengujian fungsi solar cell , daya penyimpanan listrik, remote, dan terang lampu.

Setelah proses instalasi selesai, dilakukan sosialisasi kepada pihak panti mengenai
prosedur pengoperasian dan perawatan lampu. Kegiatan diakhiri dengan evaluasi dari
pengelola dan staf panti melalui wawancara mengenai efektivitas hasil pemasangan serta
pemahaman terhadap proses operasional dan pemeliharaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian tahun 2024, dari total empat titik penerangan
yang direncanakan, baru dua titik yang berhasil direalisasikan, yaitu pada area pintu masuk
menuju panti dan ruang terbuka di bagian depan panti. Dengan demikian, masih terdapat
dua titik penerangan yang belum terbangun. Namun, berdasarkan hasil diskusi dan masukan
dari kepala serta staf panti, diketahui bahwa terdapat tiga titik tambahan yang dibutuhkan,
yaitu di sekitar area kamar mandi dan MCK, serta halaman belakang panti. Penambahan satu
titik dari rencana awal, ditambah dengan kenaikan harga tiang besi dan material konstruksi
untuk pemasangan, menyebabkan anggaran yang telah dialokasikan tidak mencukupi untuk
membangun ketiga titik tersebut. Oleh karena itu, dilakukan pertemuan antara Tim Atma
Jaya bersama kepala dan staf panti guna menentukan prioritas pembangunan yang dapat
dilakukan sesuai dengan kondisi anggaran yang tersedia.

Hasil musyawarah antara Tim Pengabdian Masyarakat FBTI Atma Jaya dengan
pengurus panti, menghasilkan keputusan untuk memprioritaskan pembelian lampu tenaga
surya terlebih dahulu, dengan beberapa pertimbangan utama, yaitu:

1. Lampu dapat difungsikan meskipun tanpa menggunakan tiang penyangga,
2. Anggaran yang tersedia mencukupi untuk pengadaan tiga unit lampu lengkap dengan
panel surya.

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan pembelian tiga unit lampu tenaga surya beserta
panel suryanya, yang kemudian diuji fungsinya (Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5).
Selanjutnya, lampu-lampu tersebut diantarkan ke lokasi Panti Kemah Peduli Sahabat Kasih
dan dilakukan sosialisasi mengenai cara pengoperasian, pemeliharaan, serta pengujian
terhadap unit lampu dan panel surya (Gambar 6 dan Gambar 7). Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala panti dan staf, disimpulkan bahwa tingkat pencahayaan dari
ketiga lampu cukup baik, dan penjelasan terkait prosedur operasional serta perawatan telah
dipahami dengan baik.
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Gambar 3.
Pemeriksaan Kondisi Lampu Surya (1)

Gambar 4.
Pemeriksaan Kondisi Lampu Surya (2)
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Gambar 5.
Uji Coba Lampu Surya

Gambar 7.
Dokumentasi Serah Terima (2)

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan tidak mengalami kendala berarti di lapangan, namun terbatasnya
anggaran menjadi tantangan utama karena tidak adanya dukungan pendanaan dari sponsor
maupun program Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan. Selain itu, biaya
pembuatan tiang lampu cukup tinggi, yaitu sekitar Rp1.500.000 per unit, sementara total
anggaran yang tersedia hanya sebesar Rp 2.800.000. Berdasarkan kebutuhan akan tiga titik
penerangan dan hasil musyawarah tim pengabdian kepada masyarakat, disepakati bahwa
pelaksanaan kegiatan difokuskan terlebih dahulu pada pengadaan tiga unit lampu tenaga
surya tanpa pemasangan tiang. Adapun pembangunan tiang penerangan direncanakan untuk
direalisasikan melalui pengajuan proposal pengabdian pada periode selanjutnya.
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